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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang
berjudul Pembinaan Kaum Pemulung Oleh Gereja Melalui Evaluasi Model
CIPP ini telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak
banyak. Pembinaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencapai
kualitas tertentu yang dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak serta
mengharuskan banyak komponen satu dengan yang lainnya untuk berjalan
bersama.

Pembinaan warga gereja merupakan usaha terencana dan
berkesinambungan yang dilakukan oleh gereja dalam membantu serta
mendampingi warga gereja untuk proses pengembangan diri hingga
mencapai kedewasaan sebagai warga gereja yang dapat mewujudkan tugas
panggilan gereja yakni bersaksi, bersekutu dan melayani di tengah keluarga,
gereja dan masyarakat untuk kehidupan yang damai sejahtera menanti
kedatangan Kerajaan Allah yang sempurna. Alfred Schmidt memahami
pembinaan warga gereja merupakan dimensi dalam pelayanan dan kesaksian
gereja yang bersifat menyeluruh. Pembinaan warga gereja menjangkau
semua kalangan umur dan golongan dalam jemaat.

Sasarannya adalah orang dewasa, para pemuda sampai kepada anak-anak.
Hal ini bertujuan agar kehidupan orang percaya tidak mudah diombang-
ambingkan dengan pengajaran yang menyesatkan. Perlu untuk dipahami
bahwa seluruh pelayanan dalam jemaat ialah bagian dari pembinaan baik
secara rohani, emosional, sosial, fisik dan mental. Program pembinaan
merupakan pembinaan warga gereja seutuhnya. Pelaksanaan tri tugas gereja
haruslah terkandung didalamnya pembinaan atau pendidikan kepada warga
gereja sehingga jemaat akan tetap hidup berakar dan bertumbuh di dalam
Kristus.

Tugas panggilan gereja senantiasa mengandung unsur pendidikan dan
pengajaran maka sepatutnya dalam menjalankan tugas gereja, perlu untuk
mengajarkan kepada jemaat tentang tugas panggilannya. Tugas gereja adalah
memperlengkapi dan mengajar warga jemaat untuk tetap setia kepada Tuhan
dan menjalankan perintah-Nya. Pelayanan pembinaan dan pengajaran
kepada warga gereja tidaklah cukup diberikan hanya sekali, tetapi harus
secara berkelanjutan. Pengajaran tersebut harus berlangsung secara terus
menerus sepanjang hidupnya. Tugas dan fungsi gereja dalam pembinaan



warga gereja menjadi dasar bagaimana peran gereja melalui para pelayan
gereja memberikan pelayanan, menolong jemaat untuk mengalami
“pertumbuhan dan kedewasaan” iman. Pembinaan dimaknai sebagai sarana
menolong warga jemaat yang sudah tergabung dalam gereja lokal dengan
tujuan menjadikan mereka jemaat yang berfungsi dengan baik. Pembinaan
dalam jemaat bertujuan untuk membangun tubuh Kristus sehingga jemaat
mengerti maksud Tuhan.

Oleh karena itu buku yang berjudul Pembinaan Kaum Pemulung Oleh
Gereja Melalui Evaluasi Model CIPP ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk
menambah khazanah, diskusi sekaligus penguatan dibidang Pembinaan Kaum
Pemulung Oleh Gereja Melalui Evaluasi Model CIPP. Akan tetapi pada
akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan
jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik
tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk
menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut
tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus
melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang
akan datang.

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia,
khususnya terkait Pembinaan Kaum Pemulung Oleh Gereja Melalui Evaluasi
Model CIPP.

Januari, 2023

Tim Penulis
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BAB

PERAN GEREJA DALAM MEMBINA
PEMULUNG SEBAGAI WARGA GEREJA

A. PENGANTAR

Pengertian gereja secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yakni
“Ekklesia” berarti “yang dipanggil keluar”.! Definisi gereja biasanya diartikan
sebagai “persekutuan orang-orang percaya”. Panggilan gereja atau disebut
dengan tri tugas gereja adalah Marturia (bersaksi), koinonia (bersekutu),
diakonia (melayani). Ketiga tugas gereja ini memiliki keterkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Sebab persekutuan gereja harus bersifat keluar yaitu
persekutuan yang bersaksi dan melayani. Gereja yang seutuhnya adalah
seutuhnya dalam melakukan panggilan gereja.?

Pelaksanaan tri tugas gereja haruslah terkandung didalamnya
pembinaan atau pendidikan kepada warga gereja sehingga jemaat akan tetap
hidup berakar dan bertumbuh di dalam Kristus. Tugas panggilan gereja
senantiasa mengandung unsur pendidikan dan pengajaran maka sepatutnya
dalam menjalankan tugas gereja, perlu untuk mengajarkan kepada jemaat
tentang tugas panggilannya.® Tugas gereja adalah memperlengkapi dan
mengajar warga jemaat untuk tetap setia kepada Tuhan dan menjalankan
perintah-Nya. Pelayanan pembinaan dan pengajaran kepada warga gereja

1 Andreas Untung Wiyono, Manajemen Gereja Dasar Teologis & Implementasi
Praktisnya (Bandung: Bina Media Informasi, 2010). 21.

2 Krido Siswanto “Tinjauan Teoritis Dan Teologis Terhadap Diakonia Transformatif
Gereja”, Jurnal Simpson, ISSN: 2356-1904, 95.

3 Imanuel Adi Saputro, “Tanggung Jawab Gereja Dalam Pendidikan Keluarga Muda
Di Gereja Kristen Jawa Manahan Klasis Kartasura” (Magister Sosiologi Agama
Program Pascasarjana FTEO-UKSW, 2015), 17.
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KONSEP PEMBINAAN WARGA GEREJA

A. PENGERTIAN PEMBINAAN WARGA GEREJA

Istilah pembinaan dalam Bahasa Inggris nurture artinya memberikan
makan (to feed), memperkaya (to nourish), membesarkan (to bring up),
melatih (to train) dan mendidik (to educate). Melihat peristilahan pembinaan
maka dapat diartikan pembinaan adalah proses perbuatan, cara membina,;
pembaharuan, penyempurnaan atau menjadi usaha, tindakan dan kegiatan
yang dilakukan berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.?’

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan
mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan
selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat,
kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal,
untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya,®® A.Mangunhardjana mendefinisikan pembinaan
sebagai suatu proses belajar dengan mempelajari hal-hal baru yang belum
dimiliki, dengan tujuan membantu orang untuk membetulkan dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta

27 Junihot M Simanjuntak, , “Implikasi Konsep Dan Desain Kurikulum Dalam Tugas
Pembinaan Warga Jemaat” Sekolah Tinggi, and Teologi Kharisma 12, no. 2
(2014), 254-255.

28 pasaribu Simanjuntak, Simanjuntak, Pasaribu, Membina Dan Mengembangkan
GenerasiMuda (Bandung: Tarsito, 1990), 84.
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KONSEP EVALUASI PROGRAM

A. KONSEP EVALUASI PROGRAM

Evaluasi berasal dari kata evaluation (Bahasa Inggris) yang kemudian
dijadikan kata serapan dalam Bahasa Indonesia untuk mempertahankan kata
aslinya dengan istilah Evaluasi.®? Evaluasi didefinisikan sebagai proses yang
dipakai dalam menilai. Djaali, Mulyono dan Ramly memberikan pendapat
bahwa evaluasi merupakan proses menilai sesuatu berlandaskan kriteria dan
standar objektif yang dievaluasi. >3

Tyler (2005) yang dikenal dengan Bapak Evaluasi mengemukakan bahwa
evaluasi adalah proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan suatu
program telah terlaksana. Beberapa ahli terkemuka seperti Alkin (1969)
Stifflebeam (1999) dan Cronbach (1963) sepakat menyatakan bahwa evaluasi
adalah kegiatan dalam menyediakan informasi untuk membuat keputusan. >

Scriven dalam Stuffle beam dan Skinkfield mendefinisikan evaluasi yaitu:
evaluation is the process of determining the merit, worth and value of the
things and evaluation are the products of the process. Evaluasi merupakan
suatu proses dalam menentukan manfaat, harga dan nilai dari sesuatu dan
evaluasi adalah produk dari proses tersebut. Stufflebeam et. Al berpendapat
“evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing useful
information for judging decision alternatifs” evaluasi merupakan proses

52 Ambiyar & Muharika, Metodologi Penelitian Evaluasi Program (Bandung:
Alfabea Bandung, 2019), 12.

53 Agustanico Dwi Muryadi, “Model Evaluasi Program Dalam Penelitian Evaluasi,”
Jurnal llmiah Penjas: Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran 3 No.1 (2017), 3.

54 Muharika, Metodologi Penelitian Evaluasi Program, 12-13.
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MENGENAL LEBIH DEKAT KAUM PEMULUNG

A. PENGERTIAN PEMULUNG

Shalih berpendapat pemulung adalah orang yang memungut, mengambil,
mengumpulkan dan mencari sampah baik perorangan atau kelompok.
Menurut Permatasari dan Rahdriawan dan Kementerian Sosial Republik
Indonesia mengemukakan pemulung adalah golongan sosial yang mempunyai
usaha seperti mengumpulkan dan memungut barang bekas.®! Pemulung
adalah suatu bentuk aktivitas yang mengumpulkan berbagai bahan bekas
yang masih bisa dimanfaatkan dari lokasi pembuangan sampah sebagai awal
proses penyaluran ke tempat produksi daur ulang. Aktivitas memulung
sampah terbagi ke dalam tiga klasifikasi diantaranya: agen, pengepul dan
pemulung.®? Pemulung mengumpulkan dan memproses sampah di jalan-jalan,
sungai-sungai, bak-bak sampah dan lokasi pembuangan akhir sebagai
komoditas pasar.”® Pemulung adalah orang yang pekerjaannya memulung
yakni orang yang mencari nafkah dengan mencari dan memungut dan
mendayagunakan barang-barang bekas untuk dijualnya kepada para

91 Sarah Hafiza & Marty Mawarpury, Kesejahteraan Subjektif pada Pemulung:
Tinjauan Sosiodemografi. Gajah Mada Journal of Psychology Volume 5 no.2, 140.

92 ndra Taufik, Persepsi Masyarakat terhadap Pemulung di Pemukiman TPA
Kelurahan Bukit Pinang Kecamatan Samarinda Ulu. elournal Sosiologi Vol. 1
No.4, 88.

% Mudiyono, Dimensi-dimensi Masyarakat dan Pemberdayaan Masyarakat.
(Yogyakarta: APMD Pres), 135.
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EVALUASI MODEL CIPP PADA
PEMBINAAN WARGA GEREJA
GMIM GETSEMANI SUMOMPO

A. IMPLEMENTASI MODEL CIPP PEMBINAAN WARGA GEREJA
1. Evaluasi Context Program Pembinaan Warga Gereja

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Eva Monica Teresa
Kodongan & Lamhot Naibaho (Disertasi, 2022) bahwa untuk dapat
memahami evaluasi konteks pada program pembinaan warga gereja maka
peneliti mengajukan dua pertanyaan terhadap informan vyaitu dasar
pelaksanaan program pembinaan dan analisis kebutuhan para pemulung
dalam mengikuti program pembinaan.

Pada pertanyaan pertama tentang dasar pelaksanaan program
pembinaan terhadap warga gereja. MK memberi jawaban bahwa program
pembinaan warga gereja merupakan program pelayanan yang sudah
ditetapkan dimana gereja bertanggung jawab melaksanakan tugasnya untuk
melayani dan membina jemaat. Pembinaan dan pengajaran sesuai dengan
ajaran Alkitab yang salah satunya terdapat dalam Matius 28.1%7 Sementara
menurut JL program pembinaan terhadap para pekerja sampah merupakan
pelayanan yang terarah kepada orang-orang yang susah dan berkebutuhan.

107 Hasil Wawancara dengan MK pada tanggal 27 Juli 2022 pukul 10.15 WIB
melalui voice call Whatsapp (lihat lampiran 1 no.1 butirl), 1116
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program pembinaan warga gereja yang dilakukan oleh GMIM Getsemani
Sumompo adalah sebagai berikut:

Program pembinaan warga gereja terhadap kaum pemulung yang
dilakukan oleh GMIM Getsemani Sumompo melalui program ibadah
kolom vyakni melibatkan jemaat secara keseluruhan dan Ibadah
Kategorial BIPRA (Bapak, Ibu, Pemuda, Remaja, Anak).

Evaluasi program pembinaan warga gereja terhadap kaum pemulung
menurut model CIPP di GMIM Getsemani Sumompo adalah sebagai
berikut:

1.

a)

Evaluasi konteks menunjukkan bahwa pembinaan warga gereja
terhadap pemulung dianggap sebagai program yang rutinitas karena
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pembinaan warga
gereja sehingga para pemulung merasa bahwa pembinaan warga
gereja tidak begitu berdampak maka gereja harus memberi
penekanan yang jelas tentang pentingnya terhadap pemulung.
Evaluasi Input menyajikan bahwa materi pembinaan warga gereja
terhadap pemulung masih bersifat umum dan tidak terarah pada
konteks kehidupan pemulung oleh karena kapasitas yang terbatas
maka seharusnya perlu untuk memperluas jangkauan penelaah
Alkitab dan Sosial sebagai wadah persiapan dan pemahaman
alkitabiah untuk pelayanan, pengajaran dan pembinaan di setiap
persekutuan.
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PEMBINAAN
KAUM PEMULUNG

LEHGEREJA

MELALUI EVALUASI MODEL CIPP

Pembinaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencapai kualitas tertentu
yang dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak serta mengharuskan banyak
komponen satu dengan yang lainnya untuk berjalan bersama. Pembinaan warga gereja
merupakan usaha terencana dan berkesinambungan yang dilakukan oleh gereja dalam
embantu serta mendampingi warga gereja untuk proses pengembangan diri hingga
encapai kedewasaan sebagai warga gereja yang dapat mewujudkan tugas panggilan gereja
akni bersaksi, bersekutu dan melayani di tehgah keluarga, gereja dan masyarakat untuk
cehidupan yang damai sejahtera menanti kedatangan Kerajaan Allah yang sempurna.
Program pembinaan merupakan pembinaan warga gereja seutuhnya. Pelaksanaan
igas gereja haruslah terkandung didalamniya pembinaan atau pendidikan kepada warga
a sehingga jemaat akan tetap hidup befakar dan bertumbuh di dalam Kristus. Tugas
ilan gereja senantiasa mengandug@aunsur pendidikan dan pengajaran ma
nya dalam menjalankan tugas gergf@ perlu untuk mengajarkan kepada jema
g tugas panggilannya. Tugas gereja lah memperlengkapi dan mengajar war
atuntuk tetap setia kepada Tuhandan ankan perintah-Nya. Pelayanan pembin
gajaran kepada warga gereja tid kup diberikan hanya sekali, tetapi
berkelanjutan. Pengajaran ters s berlangsung secara terus mene
ng hidupnya. Tugas dan fungsi g pembinaan warga gereja menjadi d
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